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Di Kota Palembang .
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Jalan Palcmbang-Prabuinulih Km 32 Indralaya-Ogan Ilir
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ABSTRAK

Sekolah Internasional Montessori, merupakan sebuah perencanaan perancangan 
sekolah yang berlokasi di kota Palembang. Sekolah ini berstandar pendidikan berbasis 
Montessori dan bertaraf Sekolah Internasional. Sekolah Internasional Montessori di Kota 
Palembang juga menyediakan fasilitas berupa sarana dan prasarana yang mengikuti syarat 
standar sebuah Sekolah Internasional dengan perpaduan konsep dari metode Montessori, 
yang di aplikasikan pada suatu rancangan desain. Menyediakan fasilitas-fasilitas yang 
dapat mendukung tumbuh kembang anak-anak dengan berdasarkan kemandirian dan 
practical life. Sekolah Internasional Montessori di Kota Palembang ini memiliki penataan 
ruang dan susunan kelas yang berpola linier, hal ini merupakan sebuah ciri dari sekolah 
Montessori. Konsep perancangan tidak hanya meliputi pada bagian dalam dan fasad 
bangunan, tetapi juga meliputi area site khususnya tapak yang di rancang dengan 
menggabungkan delapan tipe kecerdasan anak (muUiple intelligence) pada sebuah area 
taman yang luas, sehingga anak-anak dapat belajar dari semua sisi, aspek, dan komponen 
yang tersedia pada perancangan Sekolah Internasional Montessori di Kota Palembang ini. 
Keberadaan Sekolah Internasional Montessori di Kota Palembang ini merupakan salah 
satu upaya untuk menghasilkan perencanaan perancangan dengan penerapan pendekatan 
Psikologi Anak dengan Konsep Montessori, sebagai upaya merespon berbagai perilaku 
alami anak yang diterjemahkan pada desain suatu bangunan dengan fungsi Pendidikan 
sehingga mampu menghasilkan hubungan ruang,sirkulasi, dan tampilan fasad bangunan 
pendidikan yang terpadu dan berestetika.

Kata Kunci: Pendidikan , Sekolah Internasional, Montessori, MuUiple Intelligence
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International Montessori School 

In Palembang City
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ABSTRACT

Montessori International School, is a planning and design of International 
school based on Montessori located in Palembang city. Montessori is an educational 
method for children, based o n theories of child development. This method emphasizes 
the importance of customization of the learning environment of children with 
developmental level and the role of physical aclivity in absorbing academic concepts 
and practical skills. The design method taken is a Montessori-based system which 
suitable for children psychology so that eveiy aspect of the design appear as the result 
of efforts to respond the natural behavior of children who translaled into the building 
design. The site of the school is designed to implement the eight types o f children's 
intelligcnce (multiple intelligences) in the space oulside the building. The arrangement 
of each room is focused on zoning that providing some areas of different aetivities that 
are goodfor children's development. In addition, the facade, the circulation path, and 
furniture in the building are also designed to suit the needs of children who optimizes 
the aim that children are capable of learning independently (self-laughl), for examplc, 
the selection of colors, textures, or the right dimensions to the learning needs of 
children.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Semakin berkembangnya zaman, pendidikan dan ekonomi saling berhubugan 

erat, sehingga keseimbangan antara pendidikan anak dan tututan pekerjaan orang tua 

menjadi suatu hal yang selalu dipertimbangkan agar dapat terpenuhi secara maksimal, 

khsusnya bagi anak usia dini dan usia anak sekoah dasar. Hal ini yang menjadikan 

kebutuhan akan sekolah yang mampu mendidik anak dengan pola atau metode tertentu 

yang dapat memaksimalkan pekembangan anak di butuhkan oleh para orang tua. 

Melalui buku Dasar dan Teori Perkembangan Anak yang ditulis oleh Singgih D. 

Gunarsa, “Ada tiga model yang dianggap berpengaruh terhadap lingkungan hidup 

seseorang dari anak-anak hingga dewasa, yaitu model psikoanalisa, model belajar, dan 

model sosialisasi.” Salah satu pengertian pendidikan yang sangat umum dikemukakan 

oleh Driyarkara (1980) yang menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya 

memanusiakan manusia muda. Pengangkatan manusia muda ke taraf insani harus 

diwujudkan di dalam seluruh proses atau upaya pendidikan. Dalam UU NO. 23 Tahun 

2002 Pasal 9 Ayat 1 tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa ”Setiap anak berhak 

memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 

tingkat kecerdasamya sesuai dengan minat dan bakatnya”.

1.1

Jumlah angka penduduk pada kelompok umur 0-4 tahun di Kota Palembang 

berjumlah 146.656jiwa, 5-9 tahun berjumlah 138.833 jiwa, dan 10-14 tahun berjumlah 

132.649 jiwa (BPS 2015). Apabila dibandingkan dengan jumlah sarana pendidikan 

yang seharusnya pada tahun 2008, maka terdapat kekurangan yang cukup besar. 

Jumlah TK pada tahun 2008 sebanyak 257. Apabila jumlah penduduk Kota Palembang 

dibagi dengan jumlah penduduk pendukung untuk menyediakan TK, yaitu 1.250 jiwa, 

maka seharusnya pada tahun 2008 terdapat 1.134 unit TK, sehingga kekurangan TK
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sebanyak 877 unit, hingga pada akhir tahun 2030 kebutuhan unit Sarana pendidikan 

Taman kanak-kanak masih mencapai 1817 unit.

Untuk sarana SD, dengan jumlah penduduk pendukung sebanyak 1.600 

jiwa, maka jumlah SD di Kota Palembang seharusnya sebanyak 886 unit, akan tetapi 

baru ada sebanyak 447 unit SD, sehingga kekurangan SD sebanyak 439 unit 

Kebutuhan tahun 2010 seharunya 921 unit,tahun 2020 sebanyak 1.121 unit dan pada 

tahun 2030 sebanyak 1.420 unit dengan kebutuhan lahan seluas 284 Hektar.1 Jumlah 

angka pada anak ini yang menjadi potensi bagi keberadaan sebuah bangunan dengan 

fungsi pendidikan yang akan terus berkelanjutan, karena setiap anak akan memasuki 

fase pendidikan usia dini dan sekolah dasar, periode sejak anak lahir hingga kurang 

lebih usia empat tahun dipercaya sebagai periode keemasan (golden age) di mana 

anak mengalami perkembangan yang pesat terutama kecerdasan otak, diikuti juga 

dengan pola perkembangan anak pada usia lanjutan yaitu 4-12 tahun atau 

pembentukan karakter lanjutan di usia sekolah dasar.

Indonesia mengalami fase dimana metode pendidikan anak sedang sangat 

berkembang, salah satu metodenya yaitu Metode Montessori, suatu metode 

pendidikan untuk anak-anak, berdasarkan pada teori perkembangan anak dari Dr. 

Maria Montessori, seorang pendidik dari Italia di akhir abad 19 dan awal abad 20. 

Metode ini diterapkan di usia anak pra-sekolah dan sekolah dasar, walaupun ada juga 

penerapannya sampai jenjang pendidikan menengah. Ciri dari metode ini adalah 

penekanan pada aktivitas pengarahan diri pada anak dan pengamatan klinis dari guru 

(sering disebut "direktur" atau "pembimbing"). Metode ini menekankan pentingnya 

penyesuaian dari lingkungan belajar anak dengan tingkat perkembangannya, dengan 

peran aktivitas fisik dalam menyerap konsep akademis dan keterampilan praktik. Ciri 

lainnya adalah adanya penggunaan peralatan otodidak (koreksi diri) untuk 

memperkenalkan berbagai konsep. Walaupun banyak sekolah-sekolah yang

Rencana Peraturan Daerah RTRW Kota Palembang tahun 2012-2030
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"Montessori" kata itu sendiri bukan merupakan merek dagang, -menggunakan nama 

juga tidak dihubungkan dengan organisasi tertentu saja.

Di Kota Palembang, sekolah yang menyediakan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) dan Sekolah Dasar dalam satu lembaga pendidikan sudah tersedia, namun 

belum ada yang menggunakan metode khusus dalam kurikulumnya, ataupun 

bangunan sekolah dengan sarana dan prasarana yang mendukung secara maksimal 

yang disediakan dalam satu bangunan atau area sekolah.

Melihat potensi dari metode Montessori yang selama ini telah digunakan 

oleh beberapa Sekolah Internasional di Jakarta dan mampu menjadi pilihan bagi 

orang tua untuk menyekolahkan anak mereka, maka mengaplikasikan metode serupa 

juga bisa di lakukan di sebuah bangunan dengan fungsi pendidikan PAUD dan 

Sekolah Dasar dengan menggunakan metode Montessori di kota Palembang, hal ini 

dikarenakan di kota Palembang belum pernah ada Sekolah Internasional yang 

menggunakan metode ini, baik secara kurikulum maupun secara sarana dan 

prasarana. Pemilihan sistem pengajaran dengan metode montessori dipilih karena 

metode ini sangat bagus untuk perkembangan seorang anak, di mana sejak dini telah 

diajarkan untuk mandiri, disiplin, dan dapat berkonsentrasi tetapi tidak dengan 

pemaksaan. Para anak diberi kebebasan terhadap ‘sesuatu’ yang mereka butuhkan 

untuk memenuhi ‘kebutuhan’ mereka. Dengan demikian rasa percaya diri untuk 

memutuskan sesuatu, mengeluarkan pendapat, dan memecahkan masalah dapat 

mereka lakukan dengan mengandalkan diri sendiri, fungsi guru hanya sebagai 
fasilisator dan bukan diktator.

suatu

Bangunan Sekolah Internasional dengan fungsi pendidikan dan fungsi 

komersil, fungsi pendidikan yang menggunakan metode Montessori di Kota 

Palembang ini, direncanakan akan dapat memenuhi segala kebutuhan fasilitas yang 

mampu mendukung segala aktifitas pembelajaran dan perkembangan anak 

maksimal dan dapat memenuhi fasilitas sarana dan prasarana Sekolah Internasional, 

sedangkan fungsi komersil akan memberikan keuntungan kepada pemilik gedung.

secara
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas masalah yang timbul adalah sebagai

1.2

berikut:
Sekolah InternasionalBagaimana konsep perencanaan dan perancangan 

Montessori di Kota Palembang yang mampu mewadahi aktifitas pendidikan anak
1.

ia dini dan sekolah dasar yang memenuhi standar sarana dan prasaranausia
Sekolah Internasional.
Bagaimana merencanakan dan merancang suatu hubungan zonasi antar fungsi 

bangunan yang bersinergi, dan jenjang pendidikan yang berbeda agar dapat 

menghasilkan fungsi bangunan yang terpadu dan berestetika.

Bagaimana merencanakan dan menerapkan pendekatan psikologi anak dengan 

konsep Montessori dalam menyelesaikan permasalahan arsitektural pada fungsi 

ruang, sirkulasi dan tampilan fasad pada bangunan di perencanaan Sekolah

2.

3.

Internasional Montessori di Kota Palembang ini.

Tujuan dan Sasaran 

Tujuan

Adapun tujuan dari proses perencanaan dan perancangan ini adalah :

1.3

1.3.1

1. Dapat menghasilkan rancangan Sekolah Internasional Montessori di 

Kota Palembang yang mampu mewadahi aktifitas pendidikan anak usia 

dini dan sekolah dasar, yang dapat merespon kecerdasan majemuk serta 

kreatifitas anak dengan memenuhi standar sarana dan prasarana Sekolah 

Internasional secara edukatif dan menyenangkan.

Menghasilkan perencanaan perancangan dengan penerapan pendekatan 

Psikologi Anak dengan Konsep Montessori, sebagai upaya merespon 

berbagai perilaku alami anak yang diteijemahkan pada desain 

bangunan dengan fungsi Pendidikan sehingga mampu menghasilkan

2.

suatu
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hubungan ruang,sirkulasi, dan tampilan fasad bangunan pendidikan yang 

terpadu dan berestetika.

Sasaran
Tersusunnya usulan langkah-langkah pokok proses (dasar) perencanaan dan 

Sekolah Internasional Montessori di Kota 'Palembang, melalui

1.3.2

perancangan
aspek-aspek panduan perancangan (design guide lines aspect) dan alur pikir proses 

penyusunan Landasan Konseptual dan Desain Grafis yang akan dikeijakan.

Ruang Lingkup Penulisan

Adapun ruang lingkup dalam Perencanaan dan Pembangunan Sekolah 

Internasional Sriwijaya Montesori ini adalah :

- A. Mewadahi mewadahi segala aktifitas mencakup Pendidikan Anak Usia 

Dini (Pre School), dan Sekolah Dasar.

B. Memiliki fasilitas berupa fungsi komersil seperti, lapangan olahraga.

C. Fasilitas Pendukung berupa area bermain, perpustakaan, plaza, dan 

kantin untuk anak-anak, kolam renang dan cafetaria.

1.4

1.5 Metodologi Penulisan

Metode pembahasan yang digunakan adalah metode analisa deskriptif, yaitu 

dengan mengadakan pengumpulan data-data baik data primer (kondisi eksisting tapak 

dan topografi) maupun sekunder (studi bangunan sejenis) untuk kemudian dianalisa 

untuk memperoleh dasar-dasar program perencanaan dan perancangan. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Data yang dikumpulkan :

Data Primer melalui survey ke tempat-tempat yang menunjang obyek 

perancangan, misalnya: Sekolah Montessori dan Sekolah Internasional.

• Kondisi eksisting tapak

• Pengguna bangunan
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• Aktifitas pengguna bangunan

• Kebutuhan ruang
• Peraturan Pemerintah mengenai standarisasi pembangunan yang 

memiliki fungsi sejenis.

a. Data Sekunder
• RTRWK kota Palembang dengan fungsi pendidikan

• Studi banding bangunan sejenis.

2) Cara Pengumpulan Data
Data primer dan data sekunder tersebut diperoleh melalui beberapa 

cara, yaitu :

• Studi Literatur dari jumal dan internet.

• Wawancara

Sistematika Penulisan1.6

Kerangka pembahasan dalam laporan perancangan Sekolah Internasional 

Sriwijaya Montesori disusun sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Permasalahan, Tujuan dan Sasaran, 

Ruang Lingkup, Metode Penulisan, Sistematika Pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang definisi dan pemahaman proyek, pedoman proyek, studi preseden 

(secara fungsional dan tematik) dan Tinjauan Fungsional.

BAB III METODE PERANCANGAN

Berisi tentang pentahapan kegiatan perancangan, pengumpulan data penunjang 

perancangan, analisa pendekatan perancangan, dan elaborasi tema perancangan.

Universitas Sriwijaya
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BAB IV ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi analisa fungsional, analisa spasial dan geometri, analisa kontekstual, dan 

analisa enclosure.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Berisi pemecahan masalah dan konsep perencanaan terpilih bagi Sekolah 

Internasional Sriwijaya Montessori di kota Palembang yang kemudian akan 

ditransformasikan dalam bentuk disain.

Universitas Sriwijaya
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Kerangka Bcrfikir1.7

Latar Belakang
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan anak di usia Sekolah Dasar yang harusPentingnya

terpenuhi oleh para orang tua terhadap anak mereka.
Jumlah angka penduduk pada kelompok umur 0-4 tahun di Kota Palembang berjumlah 146.656 jiwa, 
5-9 tahun berjumlah 138.833 iwa, dan 10-14 tahun berjumlah 132.649jiwa (BPS 2015). Jumlah angka 
pada anak ini yang menjadi potensi bagi keberadaan sebuah bangunan dengan fungsi pendidikan yang

§
u

l
'jakan terus berkelanjutan.

Belum Pernah ada Sekolah Internasional di kota Palembang berbasis metode Montessori.
pernah ada sekolah di Kota Palembang yang melengkapi semua fasilitas pendukung pada

Sli
■

*>.Belum
aktifitas belajar mengajar dan ekstrakulikuler secara lengkap pada satu area Bangunan.

Kota Palembang kekurangan TK sebanyak 877 unit, hingga pada akhir tahun 2030 kebutuhan unit 
Sarana pendidikan Taman kanak-kanak masih mencapai 1817 unit Untuk sarana SD Kota Palembang 
seharusnya sebanyak 886 unit, akan tetapi baru ada sebanyak 447 unit SD, sehingga kekurangan SD 
sebanyak 439 unit. Kebutuhan tahun 2010 seharunya 921 unit,tahun 2020 sebanyak 1.121 unit dan

5 ’

i
*E t

■ ri:

ii
8

i

\ pada tahun 2030 sebanyak 1.420 unit

I
RUMUSAN MASALAH

TUJUAN 1. Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan 
Sekolah Internasional Montessori yang mampu 
mewadahi aktifitas pendidikan anak usia dini dan 
sekolah dasar yang memenuhi standar sarana dan 
prasarana Sekolah internasional di Kota 
Palembang.
Bagaimana merencanakan dan merancang suatu 
hubungan zonasi antar fungsi bangunan yang 
bersinergi, antara jenjang pendidikan yang berbeda 
agar dapat membuat fungsi bangunan yang terpadu 
dan berestetika.
Bagaimana merencanakan dan menerapkan 
pendekatan psikologi anak dengan konsep 
Montessori dalam menyelesaikan permasalahan 
arsitektural pada fungsi ruang, sirkulasi dan fasad 
bangunan pada pembangunan Sekolah Internasional 
Montessori di Kota Palembang.

Dapat menghasilkan bangunan Sekolah 
Internasional Montessori di Kota 
Palembang yang mampu mewadahi 
aktifitas, pendidikan anak usia dini dan 
sekolah dasar yang dapat merespon 
kecerdasan majemuk serta kreatifitas 
anak, dengan memenuhi standar sarana 
dan prasarana Sekolah Internasional 
secara edukatif dan menyenangkan.

2.

Menghasilkan perencanaan perancangan 
dengan penerapan pendekatan Psikologi 
Anak dengan Konsep Montessori, 
sebagai upaya merespon berbagai 
perilaku alami anak yang diteijemahkan 
pada desain suatu bangunan dengan 
fungsi Pendidikan sehingga mampu 
menghasilkan hubungan ruang,sirkulasi, 
dan tampilan fasad bangunan pendidikan 
yang terpadu dan berestetika

3.

SASARAN

Tersusunnya usulan langkah-langkah pokok proses (dasar) 
perencanaan dan perancangan Sekolah Internasional 
Montessori Di Kota Palembang melalui aspek-aspek 
panduan perancangan (design guide lines aspect) dan alur 
pikir proses penyusunan Landasan Konseptual dan Desain 
Grafis yang akan dikeijakan.

V
Universitas Sriwijaya



9

I

METODE PERANCANGAN

PENGU.MPULAN DATA

> Studi Literatur

> Studi Bangunan Sejenis

> Studi Tapak

ANALISA PERANCANGAN

KONSEP PERANCANGAN

DESAIN BANGUNAN

Bagan 1.1 Skema Kerangka Berpikir

Sumber: Analisa Pribadi 2016
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